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Gereja masehi Advent hari ketujuh merupakah domenasi al-Masih dari salah satu Gereja 
yang beraliran protestan yang tetap berpegang teguh kepada al-Kitab. Gereja ini muncul 
pertama kali di Negara Amerika Serikat  pada tahun 1830 dan 1840-an M, dan ciri khas 
Gereja Advent mengkuduskan hari sabat sebagai hari ibadah suci ummat Advent, upacara  
perjamuan kudus merupakan upacara yang sangat suci di dalam Gereja, sehingga upacara 

perjamuan kudus di Gereja Advent dihadirkan dengan roti dan anggur yang tidak 
dipermentasi, roti melambnagkan tubuh Yesus Kristus dan anggur melambangkan akan 
darah Yesus Kristus yang mati diatas kayu salib, dengan melaksanakan upacara ini, mereka 
merasakan kehadiran dan kasih sayang Tuhan Yesus Kristus, oleh karena itu, Gereja Advent 
tidak melakukan hari natal sebagaimana ummat Kristen lainnya, akan tetapi Gereja Advent 
melakukan upacara keagamaan yaitu perjamuan kudus dalam triwulan sekali dan 
dilaksanakan pada hari sabat yang bertepatan dengan sabat yang ke-12. 

Kajian yang ditulis oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui perjamuan kudus di Gereja 

masehi Advent hari ketujuh Yogyakarta, meskipun peneliti sadar bahwa penelitian ini tidak 
lebih kecil nilainya  dibandingkan dengan penelitian lainya. 

Untuk mendapatkan kesimpulan diatas, maka penulis menggunakan tehnik pengamatan, 
tehnik ini digunakan untuk mengamati peristwa yang dijadikan subyek penelitian, tehnik 
dokumenter, tehnik ini digunakan untuk mengumpulkan data-data baik dari dokumen Gereja 
Advent maupaun dari acara perjamuan tersebut, sedangkan tehnik interview adalah tehnik 
yang digunakan untuk mendapatkan jawaban secara lisan. Untuk menjabarkan data dari 
ketiga tehnik tersebut, penulis menggunakan metode kualitatif dimana metode in digunakan 

untuk mendeskripsikan data-data yang dikumpulkan dari hasil wawancara dan angket. 
Untuk memusatkan perhatian terhadap masalah-masalah yang menjadi obyek pembahasan 
yang kemudian diterangkan dan didiskusikan. 

Dari penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa, upacara perjamuan kudus di Gereja  
masehi Advent  hari ketujuh Yogyakarta adalah untuk memperingati kematian Yesus Kristus 
diatas kayu salib, dan upacara ini terdiri dari upacara permbasuhan kaki, kemudian diikuti 
dengan perjamuan Tuhan. Dan perjamuan kudus memiliki makna bagi ummat Advent yaitu 
menunjukkan terhadap kasih sayang Tuhan di dunia ini, menghapus  dosa manusia, dan 

mengantisipasi kedatangan Yesus Kristus kedunia ini untuk kedua kali Nya. dalam acara 
perjamuan kudus Gereja Advent  menghadirkan wujud roti dan anggur yang tidak 
dipermentasi, hal ini melambangkan tubuh dan darah Yesus Kristus untuk memperingati 
kematian Nya diatas kayu salib. Perjamuan kudus di Gereja Advent dilakukan dalam 
triwulan sekali dan tidak ada hari raya  paskah dalam perayaan ini, jemaat Advent meyakini 
bahwa perjamuan kudus adalah syariat Yesus Kristus yang tertulis dalam al-Kitab.  

Akhirnya, dari penelitian yang sederhana ini penulis berharap kepada peneliti selanjutnya 
agar mengupas lebih dalam lagi tentang perjamuan kudus yang ada di dalam agama kristen, 
supaya dapat ditemukan pembahasan yang lebih rinci dari masalah tersebut, semoga kajian 

sederhana dan masih banyak kekurangan ini dapat memberi mamfaat bagi dinamika 
perkembangan keilmuan dan intlektul pemikiran. Amiin.  
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 فىشح تجشَذَخ

 َىوُبوشرباٌمشثبْ الدمذط في وُٕغخ أدفُٕذ اٌُىَ اٌغبثغ 

  451312122768/ ٘يرِبْ

وُٕغخ أدفُٕذ اٌُىَ اٌغبثغ ٍ٘ اٌغبئفخ الدغُؾُخ ِٓ اؽذي اٌىُٕغخ بمز٘ت ثشورُغزبْ اٌزٌ َزّغه ثبٌىزبة 
َ، ويخظض وُٕغخ 2951و 2941الدمذط أو الإنجًُ، و٘زٖ اٌىُٕغخ ظهشد في اٌىلاَبد الدزؾذح الأِشَىُخ اٌغٕخ 

دح الدمذط ٌذَهُ، واٌغمىط اٌمشثبْ الدمذط ٘ى اٌغمىط ألذط في اٌىُٕغخ، أدفُٕذ ٘ى َمذط َىَ اٌغجذ وؼجب
وٌزٌه اٌمشثبْ الدمذط في وُٕغخ أدفُٕذ ثاؽضبس الخجض والخّش اٌٍّزاْ لايخٍظ ثبلخّيرح، والخجض سِض ِٓ عغذ 

فٍزٌه،  الدغُؼ والخّش سِض ِٓ دَ الدغُؼ في اٌظٍت، ثأْ َإدٌّ ٘زا اٌغمىط، وُ٘ َشؼشوْ ثبٌشحمخ الدغُؼ،
وُٕغخ أدفُٕذ لارإدّوا َىَ الاؽزفبي ٌؼُذ الدُلبد وّب رإدّوا جمبػخ إٌظشأُخ الأخشي، ثً رإدّوا اٌمشثبْ الدمذط ِشّح 

 واؽذح  ٌىً صلبصخ شهىس، ورإدّوا في َىَ اٌغجذ الدىافك ثبٌغجذ اٌضبني ػشش1

ُُٕذ اٌُىَ اٌغبثغ َىوُبوشرب، ِهّب اٌجؾش اٌزٌ وزجٗ اٌجبؽش ٌىشف ػٓ ِؼشفخ اٌمشثبْ الدمذط في وُٕغخ أدف
 ػشف اٌجبؽش ػًٍ أْ ٘زا اٌجؾش ٌُظ ثألً لُّخ ثبٌٕغجخ ِغ اٌجؾىس عىا1ٖ

ٌٍؾظىي ػًٍ الذذف ِٓ ٘زا اٌجؾش، عٍه اٌجبؽش ِٕهظ الدلبؽظخ ٘ى الدٕهظ اٌزٌ َمىَ اٌجبؽش بملبؽظخ عٍىن 
زىثخ اعزخذَ اٌجبؽش ٘زا لدٕهظ ٌىشف ِؼين ِٓ خلبي ارظبٌٗ ثبلأشخبص اٌتي َذسعهب، وِٕهظ اٌىصبئك الدى

اٌجُبٔبد الدزؼٍمخ ثىّبي اٌجُبٔبد الدىعىدح، وِٕهظ الدمبثٍخ اعزخذَ اٌجبؽش ٘زا الدٕهظ ثأْ َٕبي الإعبثخ شفهُب ِٓ 
الأعئٍخ الدىعىح1 وأِب ٌزىضُؼ رٍه اٌجُبٔبد اٌضلبصخ اعزخذَ اٌجبؽش أعٍىة اٌىُفٍ، اعزخذَ ٘زا الأعٍىة 

 الدمبثٍخ وَشوض الدلبؽظخ ئلى الدغبئً اٌتي رظير ِىضىع اٌجبؽش ثم ثين وَششؽٗ ثؼذ رٌه1 ٌىطف اٌجُبٔبد ِٓ

اعزٕزظ اٌجبؽش ِٓ اٌجُبْ اٌغبثك، ػًٍ أْ اٌمشثبْ الدمذط في وُٕغخ أدفُٕذ اٌُىَ اٌغبثغ َىوُبوشرب فهى روش وفبح 
زىي الدؼنى ئٔٗ َذيّ ػًٍ سحمخ الله لذزٖ الدغُؼ في اٌظٍت1 و٘زا اٌغمىط َزىىْ ِٓ غغً اٌشعً واٌمشثبْ الإٌٗ، ويح

اٌذُٔب، ورىفير اٌزٔىة ٌٍٕبط، واٌزىلّغ ػًٍ لرٍء الدغُؼ ئلى ٘زٖ اٌذُٔب لدشح صبُٔخ، اٌمشثبْ الدمذط في وُٕغخ أدفُٕذ 
يحضش في وعىد الخجض والخّش لايخزٍظ ثبلخّيرح، ووبْ الخجض سِضا ِٓ عغذ الدغُؼ والخّش سِضا ِٓ دَ الدغُؼ1 

ي اٌمشثبْ الدمذط في وُٕغخ أدفُٕذ ِشّح واؽذح ٌىً صلبصخ شهىس، لاَىعذ َىَ اٌفظؼ ثبؽزفبي ٘زا اٌمشثبْ، وَإدّ
 وجمبػخ أدفُٕذ َؼزمذوْ ػًٍ أْ اٌمشثبْ الدمذط شٍء ِٓ ششَؼخ الدغُؼ اٌزٌ وزت في اٌىزبة الدمذط1 

ثأػّك وػغً أْ يجذ بحضب أدقّ ِٓ اٌمشثبْ  وأخيرا، ِٓ ٘زا اٌجؾش اٌجغُظ، سعب اٌىبرت ٌٍىبرت اٌمبدَ أْ َجؾش
الدمذط في اٌذَبٔخ إٌظشأُخ، وػغً أْ رؼغٍ ٘زٖ اٌذساعخ اٌجغُغخ لدب فُهب إٌمبئض الدٕبفغ ٌٍمىي المحشوخ اٌؼٍٍّ 

  وٌزغىس الدهبسح اٌفىشح1 آِين1
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